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SUMMARY 

Muhammad Hasanul Ichsan Application Of Granule Trichoderma Formulations 

With Coal Ash And Dolomite In Controlling Basal Stem Rot Disease In Palm Oil 

(Ganoderma boninense) (Supervised by: Mulawarman). 

Palm Oil is  plantation crop that is cultivated and has profitable productivity.  

Palm oil produce vegetable oil called Crued Palm Oil (CPO), but palm oil 

production has constrained by problems that affect palm oil production. One of the 

problem to palm oil is stem rot disease caused by Ganoderma boninense. Control 

of basal stem rot disease requires appropriate techniques, especially 

environmentally friendly controls, such as the use of biological agents for the 

antagonistic fungus Trichoderma sp. This study aims to determined the inhibition 

of Trichoderma harzianum and Trichoderma koningii in inhibiting the pathogenic 

fungus G. boninense and to suppress G. boninense infection in plants. This research 

was carried out in February 2019 - December 2019 at the Nematology Laboratory 

and in the Experimental Field. Methods This research was carried out in stages with 

an in vitro study using a completely randomized design (CRD) with 3 treatments 

and 5 replications, followed by an in plant study using a randomized block design 

(RBD). The results showed that T. harzianum and T. konigii were able to suppress 

G. boninense colonists with the highest inhibition, namely T. koningii reached 

85.33% and T. koningii reached 84.47% in vitro and in the best treatment plants, 

namely treatment with two combinations of T. harzianum and T koningii with a 

severity of 10.71% compared to the severity of the disease in controls which 

reached 53.37% and significantly the provision of Trichoderma formulations made 

from coal ash and dolomite was effective in suppressing G. boninense infection in 

palm oil 

Keyword: Biological agent, Basal Stem Rot Disease, Ganoderma boninense, Palm 

Oil, Trichoderma harzianum, Trichoderma koningii. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

Muhammad Hasanul Ichsan Aplikasi Formulasi Trichoderma Granular Berbahan 

Abu Batu Bara Dan Dolomit Dalam Pengendalian Penyakit Busuk Pangkal Batang 

Kelapa Sawit (Ganoderma boninense) (dibimbing oleh: Mulawarman) 

Kelapa sawit merupakan tanaman tanaman perkebunan yang dibudidayakan 

dan memiliki produktifitas yang menguntungkan. Tanaman sawit dapat 

menghasilkan minyak nabati atau Crued Palm Oil (CPO), Tetapi dalam budidaya 

kelapa sawit sering terkendala masalah yang mempengaruhi  produksi  kelapa 

sawit. Salah satu kendala kelapa sawit adalah penyakit busuk pangkal batang 

disebabkan oleh Ganoderma boninense.  Pengendalian penyakit busuk pangkal 

batang diperlukan teknik yang tepat terutama pengendalian yang bersifat ramah 

lingkungan, seperti penggunaan agensia hayati jamur antagonis Trichoderma sp. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat Trichoderma harzianum 

dan Trichoderma koningii dalam menghambatan jamur patogen Ganoderma 

boninense dan untuk menekan infeksi Ganoderma boninense pada tanaman. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 – Desember 2019 di 

Laboratorium Nematologi dan di Lahan Percobaan. Metode Penelitian ini 

dilakukan secara bertahap dengan penelitian secara in vitro menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan, dilanjutkan 

dengan penelitian in plant menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa T. harzianum dan T. konigii mampu menekan 

kolonis jamur Ganoderma boninense dengan daya hambat tertinggi yaitu T. 

koningii mencapai 85.33% dan T. koningii mencapai 84.47% secara in vitro dan 

pada tanaman perlakuan terbaik yaitu perlakuan dengan dua kombinasi T. 

harzianum dan T koningii dengan keparahan 10.71% dibandingankan keparahan 

penyakit pada kontrol yang mencapai 53.37% dan secara nyata pemberian 

formulasi Trichoderma berbahan abu batu bara dan kapur dolomit efektif dalam 

menekan infeksi G. boninense pada kelapa sawit  

Kata kunci: Agensia Hayati, Ganoderma boninense, Kelapa Sawit, Penyakit 

Busuk Pangkal Batang, Trichoderma harzianum, Trichoderma 

koningii. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapa sawit yang merupakan tanaman perkebunan yang 

dibudidayakan dan memiliki produktifitas yang menguntungkan. Tanaman sawit 

dapat menghasilkan minyak nabati atau Crued Palm Oil (CPO) (Dewi et al., 2022), 

juga terdapat banyak olahan yang dapat dihasilkan oleh hasil budidaya tanaman 

sawit seperti minyak goreng, lilin, sabun dan kosmetik dan berbagai macam produk 

industri lainnya (Siwi et al., 2021) sehingga menjadi komoditas yang populer dalam 

kegiatn budidaya pertanian, tetapi dalam produksi kelapa sawit juga terdapat 

kendala dalam tingkat hasil produksi tanaman kelapa sawit yang dilakukan oleh 

pihak budidaya, Salah satu kendala yang sering terkendala dalam produksi kelapa 

sawit dan menjadi masalah yang sering muncul yaitu infeksi oleh patogen busuk 

pangkal batang kelapa sawit yang disebabkan oleh jamur akar merah (Ganoderma 

boninense) (Fadly et al., 2021). 

Penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit merupakan penyakit yang 

sering menginfeksi dan jamur tersebut menyebabkan terjadinya pembusukan pada 

pangkal batang tanaman kelapa sawit yang diinfeksi (Fadly et al., 2021) dengan ciri 

terlihat tubuh buah jamur akar merah yang tumbuh tersebut pada tanaman kelapa 

sawit yang masih hidup. Tubuh buah ini juga ditemukan pada tanaman yang sudah 

menunjukkan gejala busuk batang (Susanto, Agus Eko Prasetyo, Priwiratama, et 

al., 2013). Infeksti Ganoderma membuat bagian batang tanaman kelapa sawit 

terdegradasi ligninnya (Fernanda et al., 2021) dan terjadi pembusukan 

berkelanjutan. Pada tanaman kelapa sawit yang terinfeksi juga dapat menyebabkan 

kerusakan yang sangat merugikan hingga 80% bahkan lebih (Elfina et al., 2018). 

jadi dalam menanggulangi permasalahan yang disebabkan infeksi jamur akar merah 

(Ganoderma sp) tersebut perlu dilakukan tindakan pengendalian yang intensif. 

Dalam pengengdalian penyakit kelapa sawit penggunaan fungisida kimia 

hasilnya dapat menekan dan terbukti efektif (Saragih et al., 2021), namun dapat 

menimbulkan terjadinya resistensi dan efikasi fungisida menurun serta dapat 
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mencemari lingkungan sehingga terjadinya masalah baru yang dapat ditimbulkan 

dengan adanya penggunaan fungisida kimia tersebut (Gikas et al., 2022). Dalam 

meminimalisikan penggunaan zat kimia tersebut terdapat suatu teknik pengendalian 

yang memanfaatkan atau berbasis agensia hayati yaitu dengan pemanfaatan jamur 

antagonis seperti Trichoderma sp (Dubey et al., 2021) dengan penggunaan agensia 

hayati ini dapat mengurangi dampak fungisida sintetik, Organisme yang bersifat 

antagonis merupakan suatu organisme yang dapat menekan perkembangan jamur 

patogen lainnya dengan mekanisme parasit, mengeluarkan enzim, antibiotik atau 

terjadinya kopetisi sehingga populasi patogen penyakit berkurang (Afriyie Boakye 

et al., 2022), dengan penggunaan organisme antagonis dapat diterapkan dalam 

mengendalikan siklus infeksi patogen seperti penggunaan antagonisme terhadap 

infeksi patogen jamur akar merah (Ganoderma sp) penyebab busuk pangkal batang 

kelapa sawit dapat menggunakan aplikasi antagonis seperti Trichoderma 

harzianum, Trichoderma viridae dan agen antagonis lainnya (Mawar et al., 2021). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Trichoderma harzianum dan Trichoderma koningii dapat 

menghambat Ganoderma boninense? 

2. Apakah T. harzianum dan T. koningii yang diaplikasikan dengan bahan 

organik pembawa abu batu bara dan dolomit dapat meningkatkan daya 

hambat terhadap infeksi G boninense serta menyuburkan kelapa sawit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Adapum tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui daya hambat Trichoderma harzianum dan Trichoderma koningii 

dalam menghambatan jamur patogen Ganoderma boninense. 

2. Mengetahui efektivitas T. harzianum dan T. koningii dalam mengendalikan 

penyakit Ganoderma boninense di tanaman kelapa sawit. 
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1.4. Hipotesis  

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diduga Trichoderma harzianum dan Trichoderma koningii dapat 

menghambat pertumbuhan Ganoderma boninense. 

2. Diduga Aplikasi formulasi T. harzianum dan T. koningii dengan penambahan 

bahan organik abu batu bara dan dolomit dapat efektif dalam mengendalikan 

infeksi Ganoderma boninense dan menyuburkan tanaman kelapa sawit. 

3. Diduga perlakuan T. harzianum dan T. koningii sangat efektif dalam 

mencegah infeksi Ganoderma boninense. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi dalam pengendalian 

Ganoderma boninense berbasis pengendalian hayati dengan memanfaatkan prinsip 

antagonime suatu organisme seperti Trichoderma harzianum, Trichoderma 

koningii yang dapat menekan pertumbuhan organisme yang tidak menguntungkan 

seperti Ganoderma boninense penyebab penyakit busuk pangkal batang kelapa 

sawit ke taraf yang tidak merugikan serta ramah lingkungan dan juga bersifat 

hayati. 
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